ABSTRAK

AKAD MURABAHAH PADA CICIL EMAS DI BANK SYARIAH MENURUT
FATWA DSN-MUI NO.77/DSN-MUI/V1/2010

(STUDI KASUS BANK SYARIAH MANDIRI SOLO)

Farah Afifah
362015320683

Bank Mandiri Syariah adalah bank Islam yang hadir ditengah masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat. Berbagai macam jenis produk didalamnya selain
musyarakah dan mudharabah, akad pembiayaan yang paling diminati masyarakat adalah
pembiayaan dengan menggunakan akad murabahah. Salah satu produknya adalah
tabungan cicil emas. Bank Syariah Mandiri Solo menyediakan produk cicil emas untuk
nasabahnya dengan menggunakan akad murabahah. Jumlah yang tercatat dan terhitung
hingga desember 2018 adalah 396 account.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah akad yang digunakan dalam produk
tabungan cicil emas Bank Syariah Mandiri Solo ini, dan apakah sesuai dengan Fatwa DSN-
MUI No.77/DSN-MUI/VI/2010 yaitu mengenai Fatwa jual beli emas secara tidak tunai.

Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk kualitatif, data yang diperlukan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan teknik wawancara dan dokumentasi dari pihak Bank
Mandiri Solo, yang berkaitan dengan praktek akad murabahah pada produk cicil emas.
Hasil dari penelitian kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif dengan pola

pikir deduktif lalu dikelola hasil penelitian tesebut dengan menganalisis.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa produk Bank Syariah Mandiri Solo yaitu cicil
emas yang menggunakan akad murabahah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.77/DSN-
MUI/VI/2010 tentang Fatwa murabahah emas secara tidak tunai.

Perlu diketahui bahwa penelitian ini tidak terlepas dari kekurangan dan kesalahan,
maka dari itu penulis berharap kritik dan saran dari pembaca. Diharapkan juga adanya

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam dan komprehensif.
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ABSTRACT

MURABAHAH CONTRACT ON GOLD INSTALLMENT IN ISLAMIC BANKS
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Bank Mandiri Syariah is an Islamic bank that is present in the community to meet
people’s needs. Various types of products in addition to musyarakah and mudharabah,
the financing contract most sought after by the people is financing using a murabahah
contract. One of the products that are in demand by the public is a gold installment savings.
Bank Syariah Mandiri Solo provides gold installment products for their customers, using

murabahah contracts, and at the end of 2018 the amount of gold installment is 396.

This study aims to find out whether the contract used in the Bank Syariah Mandiri
Solo gold installment savings product, and whether it is in accordance with DSN-MUI
Fatwa No.77 / DSN-MUI / VI /2010, is about the fatwa of non-cash gold trading.

This research is a qualitative research, the data needed in this study were collected by
interviewing and documentation techniques from Bank Mandiri Solo, which relates to the
practice of murabahah contracts on gold installments. The results of the study were then
analyzed using descriptive methods with deductive mindset and then managed the results

of the research by analyzing.

The result of this study is that the products of Bank Syariah Mandiri Solo, which are
gold installments using the murabahah contract are in accordance with DSN-MUI Fatwa
No.77 / DSN-MUI / VI / 2010 concerning the non-cash of gold murabahah.

It is important to note that there are many lacks and faults in this study, therefore the
author hopes the critics and correction from whole reader and hopes there will be a further

study to manage a deeper and more comprehensive research.
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